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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perbandingan Layanan Hemodialisis Rawat Jalan Antara Sistem Outsourcing Dan Sistem KSO Ditinjau

Dari Segi Biaya Dan Kebijakan Di rumah Sakit Puri Cinere Tahun 2013 merupakan gambaran layanan

hemodialisis rawat jalan di Rumah Sakit Puri Cinere.

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keuntungan dan kerugian layanan hemodialisis bila

dijalankan dengan sistem outsourcing dan bila dijalankan dengan sistem KSO, mengetahui biaya satuan

rata-rata hemodialisis rawat jalan dengan sistem outsourcing yang selama ini dilakukan di Rumah Sakit Puri

Cinere, mengetahui biaya satuan rata-rata tindakan hemodialisis rawat jalan dengan sistem KSO yang akan

menjadi alternatif pilihan, mengetahui sistem mana yang lebih menguntungkan bagi Rumah Sakit Puri

Cinere antara sistem outsourcing dan KSO, mengetahui kebijakan Rumah Sakit Puri Cinere terhadap

layanan hemodialisis yang berlangsung saat ini. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan

partial economic evaluation. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menghitung biaya satuan yang

menjadi dasar dalam penetapan tarif tindakan hemodialisis. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui

wawancara mendalam untuk memperoleh informasi mengenai dasar pemilihan sistem outsourcing yang

sedang berjalan saat ini dan rencana selanjutnya setelah masa kontrak outsourcing telah berakhir.

 

Hasil penelitian menunjukkan biaya investasi gedung merupakan biaya yang paling tinggi dalam biaya

investasi dan biaya investasi alat non medis merupakan biaya yang paling rendah dalam biaya investasi.

Biaya total tindakan hemodialisis dengan sistem Outsourcing tahun 2013 lebih tinggi daripada biaya total

tindakan hemodialisis dengan sistem KSO. Biaya satuan aktual tindakan hemodialisis dengan sistem

outsourcing lebih rendah daripada tarif tindakan hemodialisis yang berlaku di RS Puri Cinere. Biaya satuan

normatifnya juga lebih rendah daripada tarif tindakan hemodialisis yang berlaku di RS Puri Cinere. Pada

tindakan hemodialisis dengan sistem KSO biaya satuan aktual dan biaya satuan normatif lebih rendah

daripada tarif yang berlaku di RS Puri Cinere. CRR dengan sistem outsourcing lebih rendah (109,06%)

dibanding dengan CRR sistem KSO (121,63%), yang artinya sistem KSO lebih memberikan benefit

dibandingkan sistem outsourcing. Kebijakan rumah sakit terhadap layanan hemodialisis setelah habis masa

kontrak dengan pihak outsourcing tergantung negosiasi antara kedua belah pihak, jika diperpanjang maka

persentase bagi hasil harus dievaluasi, jika tidak bisa dievaluasi maka kontrak tidak diperpanjang lagi.

Dengan demikian KSO dapat menjadi alternatif pilihan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>
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Comparison Outpatient Hemodialysis Patient Between Outsourcing System And Join Operational System

Consideration Cost Factor And Hospital Policy At Puri Cinere Hospital In 2013 is a description of

comparison outpatient at Puri Cinere Hospital.

 

This Study is to compare the advantage and disadvantage hemodialysis service in outsourcing system and

join operational system, to determine outpatient average cost unit in outsourcing sistem undergo at Puri

Cinere Hospital, to determine average outpatient cost unit in join operational system to become alternative

choice, to determine which system give more advantage to Puri Cinere Hospital between outsourcing system

and join operational system, to determine hospital policy to undergo hemodialysis service. This study uses a

case study with partial economic evaluation approach. A quantitative approach is done by calculating cost

unit that become the basic of determining of hemodialysis tariff. A qualitative approach is done by deep

interview to gain information about the basic choice undergo outsourcing system and futher plan after the

end of the outsourcing period.

 

The result showed that building investment is the highest cost in investment cost, and non medic investment

is the lowest cost in investment cost. Total cost of hemodialysis in outsourcing system in 2013 is higher than

join operational system. The actual cost and the normative cost unit of hemodialysis service with

outsourcing system is lower than Puri Cinere Hospital hemodialysis service tariff. The same condition

happen in Join Operational system. Cost Recovery Rate (CRR) in outsourcing system is lower (109.06%)

than CRR in Join Operational System (121.63%), The Illustration above shows that the Join Operational

System give more advantage compare to outsourcing system. Hospital policy to hemodialysis service after

the end of the period with outsourcing depends on negotiation between two sides, and must be evaluated

especially in terms of cost sharing. The result of this negotiation could become a basic to take a further

decision.</i>


